RESEARCH ROADMAP AND AGENDA

Visi bersama dalam pengembangan Research Roadmap and Agenda FTSL-ITB di bidang Infrastruktur Tahan Gempa (ERI) adalah :

Peningkatan Kualitas Praktek Konstruksi
 Infrastruktur Tahan Gempa yang Berkelanjutan
Penetapan visi bersama ini dilatarbelakangi oleh beberapa fakta yang ada, yaitu:

· Setiap terjadi gempa besar timbul korban jiwa yang cukup banyak akibat kerusakan yang signifikan (bahkan hingga roboh) pada:

- Sarana dan prasarana umum (sekolah, tempat ibadah, puskesmas, rumah sakit dan lain - lain) yang umumnya terjadi pada bangunan 1-2 lt. 


- Bangunan rumah tinggal.


- Bangunan perkantoran dan pertokoan. 

· Belum ada suatu guideline yang lengkap dan benar untuk perencanaan bangunan tingkat rendah (1 hingga  4 lantai).
· Kejadian gempa semakin sering dan cendrung meningkat besarannya. 

· Industri konstruksi masih cendrung mengutamakan keuntungan sebesar-besarnya daripada penerapan aspek keamanan infrastruktur terhadap gempa. 

Visi bersama ini diharapkan dapat dicapai pada tahun 2030. Pada tahun 2030 tersebut, hal-hal berikut diperkirakan terjadi, yaitu:

· Peraturan/standar internasional di dibidang infrastruktur pada umumnya sudah berbasis pada kinerja (performance).
· Ketersediaan sumber daya alam untuk material konstruksi sudah semakin berkurang.
· Kesadaran masyarakat Indonesia terhadap bahaya gempa semakin tinggi 

· Bisnis asuransi untuk penjaminan fisik bangunan/infrastruktur meningkat secara signifikan. Dalam hal ini, pemahaman akan tingkat kerawanan bangunan terhadap gempa menjadi faktor penentu. 

Salah satu milestone penting dalam pencapaian visi ini adalah penyempurnaan Code/Standar/Manual/Pedoman untuk Bangunan Tahan Gempa dengan memanfaatkan hasil-hasil penelitian FTSL-ITB di bidang Infrastruktur Tahan Gempa (ERI).

Peta Jalan Penelitian ini secara lengkapnya dapat dilihat pada diagram berikut:

Pengembangan metode dan analisis baru dalam Rekayasa Gempa Geoteknik


Tema Riset Rekayasa Struktur 

1. Pengembangan Metoda Alternatif untuk Desain /Analisis Bangunan Tahan Gempa

Metoda desain dan analisis pada umumnya diformulasikan dengan menerapkan berbagai asumsi untuk tujuan simplifikasi. Dengan pendekatan ini, sering kali metoda desain dan analisis yang dikembangkan tersebut memiliki berbagai keterbatasan. Metoda desain/analisis bangunan tahan gempa saat ini pada umumnya berbasis pada metoda gaya. Metoda gaya ini belum sepenuhnya dapat memprediksi besarnya energi disipasi yang terjadi dalam kerangka keberlakuan prinsip kekekalan energi. Selain itu, metoda gaya dalam bentuknya saat ini juga belum dapat memprediksi tingkat kerusakan pada struktur (kinerja struktur) untuk berbagai tingkat bahaya gempa (seismic hazard) yang mungkin terjadi. Sejalan dengan perkembangan state of the art di bidang rekayasa kegempaan saat ini, Kelompok Keahlian Rekayasa Struktur juga berupaya untuk berkontribusi dalam pengembangan berbagai metoda alternatif untuk desain/analisis bangunan tahan gempa, diantaranya:

a. Pengembangan Metoda Energi.

b. Pengembangan Performance Based Design.

c. Dan lain-lain.

2. Penyempurnaan Sistem Struktur Bangunan Tahan Gempa

Keruntuhan struktur-struktur bangunan akibat gempa masih sering terjadi di Indonesia. Hal ini salah satunya disebabkan oleh belum sempurnanya persyaratan detailing yang ada, khususnya untuk bangunan-bangunan sederhana yang berada di daerah yang memiliki resiko kegempaan yang tinggi. Selain itu, penggunaan bahan-bahan dan sistem-sistem konstruksi yang tidak code-compliance juga sering menjadi penyebab gagalnya bangunan. Sejalan dengan perkembangan state of the art di bidang rekayasa kegempaan saat ini, Kelompok Keahlain Rekayasa Struktur juga berupaya untuk berkontribusi dalam penyempurnaan sistem struktur bangunan tahan gempa, diantaranya:

a. Penyempurnaan Persyaratan Detailing

b. Pengembangan Sistem Kontrol Getaran

c. Pengembangan Sistem Struktur Pracetak

d. Pemanfaatan Material Non-Konvensional (Beton mutu sangat tinggi, beton berserat dan lain - lain) untuk Struktur Bangunan Tahan Gempa.

e. Pemanfaatan Material Non-Compliance (Baja BJTD-50 dan lain - lain).

f. Pemanfaatan Sistem Non-Compliance (Sistem Flat-Slab, Sistem Flat-Plate, dan lain - lainl).

g. Verifikasi Pedoman Detailing Struktur Bangunan Non-Engineered.
h. Pengembangan Code/ Standar/ Manual/ Pedoman untuk Bangunan Tahan Gempa.

3. Pengembangan Metoda Assessment Vulnerabilitas Bangunan
Dengan semakin tinggi nya frekuensi gempa yang terjadi di Indonesia akhir-akhir ini dan dengan mengingat banyak dijumpainya bangunan dengan kualitas konstruksi yang tidak memadai, khususnya di kota-kota besar, maka diperlukan pengembangan vulnerability tools yang dapat digunakan untuk assessment bangunan-bangunan di kawasan yang rawan gempa. Vulnerability tools yang dikembangkan tersebut tentunya harus sesuai dengan ke-khas-an material dan sistem struktur bangunan di Indonesia. Topik-topik riset di Kelompok Keahlian -Rekayasa Struktur yang mendukung topik utama ini adalah: 

a. Pengembangan Vulnerability Tools untuk Bangunan Confined Masonry
b. Pengembangan Vulnerability Tools untuk Bangunan Gedung

c. Pengembangan Metoda Assessment Berbasis Vibrasi

       4. Pengembangan Material & Metoda Perbaikan/Perkuatan Bangunan Tahan Gempa
Berdasarkan hasil assessment yang pernah dilakukan di beberapa daerah di Indonesia, banyak dijumpai struktur-struktur bangunan yang memiliki tingkat kerawanan yang tinggi terhadap gempa. Struktur-struktur bangunan seperti ini, khususnya bangunan-bangunan dengan occupancy yang tinggi seperti halnya gedung sekolah, tentunya harus diperkuat agar mampu bertahan dan melindungi penghuninya di saat terjadi gempa. Topik-topik riset yang terkait dengan hal ini diantaranya: 

a. Pengembangan Metoda Perkuatan untuk Dinding Masonry.
b. Pemanfaatan Bahan FRP untuk Perkuatan Berbagai Elemen Struktur.
c. Pengembangan Metoda Perkuatan untuk Berbagai Elemen Struktur.
Tema Riset Rekayasa Geoteknik

1. Pengembangan peta seismic hazard, mikrozonasi, likuifaksi dan potensial kelongsoran 

Perkembangan terbaru (state-of-the-art) dalam metode pemodelan seismic sources dan penentuan masukan pergerakan gempa (input motion) serta efek kondisi tanah lokal juga menjadi perhatian utama dalam riset di bidang ini. Riset-riset yang bertujuan untuk memberikan masukan bagi kajian risiko bencana gempa seperti mikrozonasi gempa, peta potensial likuifaksi dan kelongsoran juga menjadi agenda.

Topik-topik riset yang terkait dengan hal ini diantaranya:
a. Analisis respons gempa 2-D dan 3-D di suatu lokasi untuk kajian risiko gempa.

b. Pengembangan peta mikrozonasi untuk beberapa kota di Indonesia.
c. Efek kondisi lokal pada gempa untuk input pada peraturan gempa.

d. Pengembangan fungsi atenuasi shallow crustal dan subduksi untuk Indonesia.

e. Pembuatan gerakan gempa sintetik di batuan dasar dengan mempertimbangkan subduksi Mentawai dan Zona Sesar Sumatra untuk Kota Padang.

f. Pengembangan spektrum respons gempa yang sesuai dengan gerakan gempa sintetik terkait peta baru seismic hazard Indonesia 2010.

g. Penyempurnaan peta seismic hazard Indonesia dengan mempertimbangkan Kejadian Gempa Maximum  (Maximum Considered Earthquake) terkait target risiko (MCER) dan geometric mean (MCEG).

h. Studi perilaku likuifaksi menggunakan triaksial siklik dan shaking table, kasus: potensial likuifaksi di area reklamasi Jakarta Utara 

i. Studi deformasi struktur akibat likuifaksi.

2. Pengembangan metode dan analisis baru dalam Rekayasa Gempa Geoteknik

Riset-riset pengembangan metode dan analisis baru di bidang Rekayasa Gempa Geoteknik diarahkan untuk mendapatkan hasil analisis dan desain geoteknik terkait ERI yang lebih optimal dan andal. 

Topik-topik riset yang terkait dengan hal ini diantaranya:
a. Perbaikan tanah untuk mitigasi gempa.

b. Pemodelan konstitutif tanah lanjut dan implementasi elemen hingga untuk analisis respons dinamik dan likuifaksi.

c. Pengembangan korelasi empiris parameter dinamik tanah terhadap beberapa insitu testing.

3. Pengembangan fungsi kerentanan bangunan dan fasilitas vital penunjang kehidupan

Pengembangan suatu vulnerability tools yang dapat digunakan dalam kajian bangunan dan infrastruktur di kawasan yang rawan gempa, tidak hanya ditentukan dari material dan sistem struktur atas saja. Tetapi peranan local site effect (efek kondisi tanah lokal) sangat menentukan performansi suatu vulnerability tool yang dikembangkan.

Dalam kaitan ini maka riset di bidang Rekayasa Gempa Geoteknik juga diarahkan untuk memberikan masukan bagi pengembangan suatu vulnerability tools untuk bangunan dan infrastruktur di kawasan gempa seperti Indonesia.

Topik-topik riset yang terkait dengan hal ini diantaranya:
a. Pengembangan korelasi percepatan puncak muka tanah dan nilai-nilai spektrum percepatan maksimum terhadap MMI, untuk input pengembangan fungsi kerentanan bangunan.

b. Pengembangan fungsi kerentanan bangunan dari hasil survey kerusakan akibat gempa di beberapa kota besar di Indonesia.

Tema Riset Rekayasa Geoteknik

1. Peningkatan Praktek Industri Konstruksi Menunjang ITG 

a. Pengembangan Metoda Manajemen Asset Infrastuktur dalam rangka memperbaiki proses penyediaan dan pemeliharaan untuk mengurangi risiko infrastruktur terhadap gempa.
b. Perbaikan tata kelola industri konstruksi (regulasi, pengawasan dan pembinaan pelaku konstruksi, sistem penjaminan mutu). 
c. Peningkatan standarisasi material konstruksi. 

Topik riset untuk Peningkatan Praktek Industri Konstruksi mendukung ITG

· Kajian mekanisme Manajemen Asset Infrastruktur yang ada, pengembangan model peningkatan manajemen assest (life cycle costing, infrastructure performance monitoring and tracking, performance based contract, infrastructure maintenance management, building stock regulation/administration, monitoring and control system dan lain - lain).

· Kajian atas struktur tata-kelola industri konstruksi yang ada dan identifikasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kerentanan fasilitas terbangun/infrastruktur (regulasi kualifikasi dan monitoring kinerja pelaku industri konstruksi, pengembangan metoda pengadaan konstruksi yang lebih dapat menjamin tercapainya ITG seperti design-build dan performance based contract, most responsible bidder evaluation process, kajian dan peningkatan dari model – model competitive bidding process dan lain - lain).

· Mengidentifikasi struktur dan mekanisme supply chain konstruksi yang ada, peran dan kelemahan-kelemahan yang ada yang menyebabkan tidak tercapainya kualitas konstruksi tahan gempa (cara pengadaan sub-contractor dan supplier konstruksi yang lebih rasional, kajian terhadap praktek nominated sub-contractors yang merugikan kualitas, kajian mekanisme penyediaan bahan konstruksi dalam rangka meningkatkan compliance, mekanisme menghadapi non-compliance terhadap standar, peran berbagai institusi/sektor pemerintah dalam meningkatkan compliance terhadap standar dari penyedia jasa dan bahan konstruksi, mekanisme/metoda diseminasi informasi dan pedoman - pedoman praktek konstruksi tahan gempa yang lebih mencapai sasaran dan lain - lain).
· Merekomendasikan perbaikan perbaikan bagi peningkatan supply chain konstruksi agar dapat mendukung tercapainya konstruksi tahan gempa ( quality assurance dan quality standard, ISO 9000, sistem informasi produk bahan konstruksi dan penyedia jasa konstruksi, sistem peringkat kinerja pelaku konstruksi dan produk bahan konstruksi dan sebagainya)

2. Peningkatan Praktek Manajemen Konstruksi Menunjang ITG 

a. Meningkatkan praktek manajemen konstruksi untuk memastikan proses transformasi, aliran (flow) dan pembangkitan nilai (value generation) sudah memasukkan konsep ITG 

b. Peningkatan metoda komunikasi/diseminasi yang lebih baik dalam menjamin pertukaran informasi dalam proses konstruksi untuk memastikan tercapainya persyaratan ITG 
Topik penelitian untuk peningkatan praktek manajemen konstruksi menunjang ITG
· Mengidentifikasi praktek-praktek pengadaan konstruksi yang terjadi serta mengkaji dampaknya bagi terjadinya penyimpangan kualitas konstruksi yang menyebabkan bangunan menjadi rentan terhadap gempa, baik pada bangunan umum maupun non-engineered structure dan menyusun rekomendasi dan pedoman bagi perbaikan cara-cara pengadaan untuk menjamin tercapainya kualitas konstruksi tahan gempa (dampak dari lowest bidder practices terhadap kualitas konstruksi, penentuan harga satuan konstruksi yang sudah memasukkan unsur risiko kegempaan, dampak KKN terhadap kerentanan bangunan infrastruktur terhadap gempa, peran mandor/tukang konstruksi pada non-engineered structures yang berpengaruh terhadap tingkat kerentanan terhadap gempa, persepsi tukang/mandor konstruksi terhadap keselamatan bangunan terhadap gempa, pola/format dokumen pengadaan konstruks yang memenuhi syarat untuk mencegah kerentanan terhadap gempa dan lain - lain).  

· Mengkaji bagaimana proses konstruksi pada sektor informal terjadi dan mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan kerentanan bangunan serta mengembangkan metoda untuk mengatasi kelemahan-kelemahan yang ada dalam proses tersebut (cara-cara pengadaan konstruksi pada sektor informal dan kontribusinya terhadap kerentanan gempa, peran institusi pemerintah dan non-pemerintah dalam penyediaan informasi bagi sektor informal dalam rangka peningkatan pemahaman praktek konstruksi tahan gempa, meningkatkan kemampuan tukang/mandor borong konstruksi/kontraktor kecil sebagai ujung tombak proses konstruksi sektor informal  agar dapat mengurangi kerentanan terhadap gempa melalui proses diseminasi teknologi bangunan tahan gempa yang lebih baik dan sebagainya).
3. Peningkatan Praktek Produksi Konstruksi menunjang ITG
a. Mengembangkan praktek-praktek pelaksanaan dan pengawasan konstruksi yang lebih menjamin tercapainya pemenuhan persyaratan ITG

b. Mengembangkan metoda untuk meningkatkan kualitas SDM konstruksi agar dapat menjamin kualitas pekerjaan dan hasil konstruksi (quality and workmanship) yang memenuhi persyaratan ITG

Topik penelitian terkait Peningkatan Praktek Produksi Konstruksi menunjang ITG
· Mengindentifikasi dan mengkaji berbagai praktek (pelaksanaan) konstruksi pada bangunan umum maupun non-engineered structure yang menyebabkan tidak tercapainya mutu konstruksi untuk mencapai ITG (praktek pengadaan dan penanganan material konstruksi seperti  beton, pengadaan dan fabrikasi baja tulangan dan baja struktur, material kayu, pasangan tembok bata dan mortarnya, praktek-praktek pengawasan/supervisi konstruksi yang terjadi pada bangunan umum dan bangunan pemerintah, bimbingan dan pengawasan pada konstruksi informal, metoda-metoda konstruksi yang dapat mengurangi kegagalan kinerja elemen konstruksi dan sebagainya).
· Mengembangkan pedoman praktek konstruksi bagi para supervisor/superintendent dan mandor serta tukang konstruksi untuk memperbaiki cara kerja konstruksi guna menjamin kualitas pelaksanaan konstruksi (material dan workmanship) menuju ITG (pedoman praktis untuk pengawasan pekerjaan beton, pengawasan pekerjaan baja tulangan, pengawasan pekerjaan baja struktur, pedoman praktis untuk mandor, pedoman praktis untuk tukang batu/pasangan bata, pedoman praktis pengelola pengadaan material konstruksi dan lain - lain).
AGENDA PENELITIAN
1.1 AGENDA PENELITIAN KELOMPOK KEAHLIAN REKAYASA STRUKTUR
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AGENDA PENELITIAN
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1.2 AGENDA PENELITIAN KELOMPOK KEAHLIAN MANAJEMEN REKAYASA KONSTRUKSI

	Tingkatan
	Kondisi
Eksisting
	Pemahaman Masalah
	Peningkatan
	Implementasi dan Monitoring
	Praktek Konstruksi ITG

	Perioda
	2010
	2015
	2020
	2025
	2030

	Industri Konstruksi 
	Tata kelola IK yang tidak kondusif 
	Kajian dan identifikasi faktor penyebab kerentanan 
	Pengembangan mekanisme tata kelola IK untuk mengurangi kerentanan
	
	Praktek Konstruksi sudah mendukung tercapainya ITG

	Manajemen Konstruksi
	Praktek MK seadanya 
	Kajian praktek MK  penyebab kerentanan 
	Pengembangan mekanisme MK mengurangi kerentanan
	
	

	Produksi Konstruksi
	Teknologi pelaksanaan tidak mendukung
	Kajian metoda pelaksanaan lapangan penyebab kerentanan 
	Pengembangan metoda pelaksanaan konstruksi mengurangi kerentanan 
	
	


ENHANCEMENT OF COURSE CONTENT
Rekayasa Struktur
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- Pengetahuan mengenai rekayasa kegempaan - Pengetahuan mengenai rekayasa kegempaan

Ir. Muslinang Moestopo, MSEM, Ph.D

- Respon struktur akibat beban gempa - Respon struktur akibat beban gempa Ir. Jodi Firmansyah, MSE, Ph.D 

- Perhitungan beban gempa statik ekivalen - Perhitungan beban gempa statik ekivalen

Ir. Made Suarjana, MSc, Ph.D

- Konsep dan aplikasi desain perilaku gempa Indonesia - Konsep dan aplikasi desain perilaku gempa Indonesia

- Proses desain struktur tahan gempa (pendefinisian kriteria 

perencanaan hingga pembuatan laporan)

- Proses desain struktur tahan gempa (pendefinisian kriteria 

perencanaan dan preliminary design hingga pembuatan 

laporan)

2

- Analisis respon dinamik struktur SDOF dan MDOF elastik 

linier dengan berbagai jenis pembebanan, tanpa redaman atau 

dengan redaman model viscous maupun histeresis

- Analisis respon dinamik struktur SDOF dan MDOF elastik 

linier dengan berbagai jenis pembebanan, tanpa redaman atau 

dengan redaman model viscous maupun histeresis

Prof.Dr.Ir. I Gde Widiadnyana Merati

- Respon struktur menggunakan metoda eksak - Respon struktur menggunakan metoda eksak

- Superposisi modal - Superposisi modal

- Metoda numerik step by step integration - Metoda numerik step by step integration

- Pendekatan respon dinamik struktur menggunakan respon 

spektra

- Pendekatan respon dinamik struktur menggunakan respon 

spektra

- Characterization of earthquakes for design

- Basic for code seismic design procedures

3

- Sistem pelat dan pelat dua arah dengan atau tanpa balok - Sistem pelat dan pelat dua arah dengan atau tanpa balok

Prof.Ir. Iswandi Imran, MASc, Ph.D

- Kolom langsing - Kolom langsing

- Balok tinggi - Balok tinggi

- Desain dan analisis sistem rangka berdasarkan rekomendasi 

standar yang ada

- Desain dan analisis sistem struktur beton bertulang tahan 

gempa berdasarkan rekomendasi standar yang ada

- Sambungan balok-kolom - Sambungan balok-kolom terkait infrastruktur tahan gempa

4

- Aspek pembebanan dan perencanaan beberapa struktur baja 

untuk bangunan  industri, bangunan rangka bertingkat, 

jembatan komposit, atau menara transmisi

- Aspek pembebanan dan perencanaan beberapa struktur baja 

untuk bangunan  industri, bangunan rangka bertingkat, 

jembatan komposit, atau menara transmisi

Dr.Ir. Ananta Sofwan

-  Desain dan analisis sistem rangka baja gempa berdasarkan 

rekomendasi standar yang ada

5

- SNI 03-2847-02, 2002, "Tata cara Perencanaan Struktur Beton 

untuk Bangunan Gedung", BSN

- SNI 03-2847-02, 2002, "Tata cara Perencanaan Struktur Beton 

untuk Bangunan Gedung", BSN

Prof.Ir. Iswandi Imran, MASc, Ph.D

- Perilaku material beton bertulang terhadap berbagai kondisi 

pembebanan, termasuk beban gempa

- Perilaku material beton bertulang terhadap berbagai kondisi 

pembebanan, termasuk beban gempa

- Perilaku elemen struktur beton bertulang terhadap berbagai 

kondisi pembebanan, termasuk beban gempa

- Perilaku elemen struktur beton bertulang terhadap berbagai 

kondisi pembebanan, termasuk beban gempa

- Konsep struktur beton pracetak  - Konsep struktur beton pracetak terkait infrastruktur tahan 

- Analisis limit - Analisis limit  terkait infrastruktur tahan gempa

- Analisis strut & tie - Analisis strut & tie

- Perbaikan & perkuatan struktur - Perbaikan & perkuatan struktur

- Perencanaan detailing struktur tahan gempa

- Perilaku inelastic struktur

6

- Perilaku sistem rangka baja pemikul beban lateral (gempa) - Perilaku sistem rangka baja pemikul beban lateral (gempa) Ir. Dyah Kusumastuti, MSc, Ph.D

- perilaku elementer penampang dan komponen struktur 

(lentur, torsi, serta leleh, tekuk penampang, tekuk komponen, 

dan tekuk struktur)

- perilaku elementer penampang dan komponen struktur 

(lentur, torsi, serta leleh, tekuk penampang, tekuk komponen, 

dan tekuk struktur)

- Pengertian daktilitas bahan, kurvatur, perpindahan, rotasi, 

dan daktilitas global struktur

- Pengertian daktilitas bahan, kurvatur, perpindahan, rotasi, 

dan daktilitas global struktur

- Penyerapan energi - Penyerapan energi terkait infrastruktur tahan gempa

- Sistem rangka pemikul momen - Sistem rangka pemikul momen terkait infrastruktur tahan 

- Sistem rangka berpengaku konsentrik - Sistem rangka berpengaku konsentrik terkait infrastruktur 

tahan gempa

- Sistem rangka berpengaku eksentrik - Sistem rangka berpengaku eksentrik terkait infrastruktur 

tahan gempa

- Sistem rangka berpengaku tahan tekuk - Sistem rangka berpengaku tahan tekuk terkait infrastruktur 

tahan gempa

- Sistem dinding geser pelat baja - Sistem dinding geser pelat baja terkait infrastruktur tahan 

SI 4214 Struktur Baja Lanjut (3/P)

SI 4112 Dinamika Struktur dan Pengantar Rekayasa Gempa (3/P)

SI 4113 Struktur Beton Lanjut (3/P)

SI 5115 Perilaku Struktur Beton (3/P)

SI 5211 Perilaku Struktur Rangka Baja (3/P)

Usulan Penerima Grant No.

Sebelum Enhancement Setelah Enhancement

Silabus KK Rekayasa Struktur ITB

SI 4111 Rekayasa Struktur (3/W)
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- Analisis dinamik sistem diskrit dan kontinu linier dan non-

linier

- Analisis dinamik sistem diskrit dan kontinu linier dan non-

linier

Prof.Dr.Ir. Herlien D. Setio

- Solusi analisis dinamik metoda superposisi modal dan 

metoda numerik step by sep integration 

- Solusi analisis dinamik metoda superposisi modal dan 

metoda numerik step by sep integration 

- Pemodelan struktur kontinu yang mengalami gerak 

longitudinal, lentur dan torsi serta solusinya

- Pemodelan struktur kontinu yang mengalami gerak 

longitudinal, lentur dan torsi serta solusinya

- Review teknologi terkini (kontrol vibrasi, base isolasi) - Review teknologi terkini (kontrol vibrasi, base isolasi)

- Sistem kontrol aktif dan pasif untuk mereduksi beban gempa 

yang diserap oleh struktur
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- Pengenalan sistem jembatan - Pengenalan sistem jembatan Prof.Dr.Ir. Bambang Budiono, ME.

- Kriteria penentuan jenis jembatan - Kriteria penentuan jenis jembatan

- Analisis struktur dan pembebanan - Analisis struktur dan pembebanan

- Desain jembatan beton - Desain jembatan beton

- Desain jembatan komposit - Desain jembatan komposit

- Desain jembatan rangka baja - Desain jembatan rangka baja

- Jembatan dengan gelagar box - Jembatan dengan gelagar box

- Rangkak dan susut - Rangkak dan susut

- Desain jembatan modern - Desain jembatan modern

- Desain jembatan tahan gempa - Desain jembatan tahan gempa (struktur atas dan bawah)

Keterangan:

abcdefg: Materi silabus kurikulum ITB terkait ERI

abcdefg: Penambahan materi silabus kurikulum ITB terkait ERI

SI 5212 Dinamika Struktur Lanjut (3/P)

SI 6112 Rekayasa Jembatan (3/P)


Manajemen Rekayasa Konstruksi
[image: image4.emf]1

- Definisi bencana - Definisi bencana dengan penekanan pada bencana gempa Dr.Ir. Krishna S. Pribadi

- Mekanisme pengelolaan bencana - Mekanisme pengelolaan bencana dengan penekanan pada 

bencana gempa

- Dampak bencana terhadap infrasruktur dan kegiatan manusia- Dampak bencana terhadap infrasruktur dan kegiatan manusia 

dengan penekanan pada bencana gempa

- Peranan infrastruktur dalam situasi bencana - Peranan infrastruktur dalam situasi bencana dengan 

- Jenis-jenis sumber bencana (hazard) - Jenis-jenis sumber bencana (hazard) dengan penekanan pada 

- Kerentanan infrastruktur terhadap bencana - Kerentanan infrastruktur terhadap bencana dengan 

penekanan pada bencana gempa

- Konsep resiko Bencana - Konsep resiko bencana dengan penekanan pada bencana 

gempa

- Tindakan pengurangan resiko bencana dan perencanaannya - Tindakan pengurangan resiko bencana dan perencanaannya 

dengan penekanan pada bencana gempa

- Implementasi kegiatan untuk mengurangi resiko bencana - Implementasi kegiatan untuk mengurangi resiko bencana 

dengan penekanan pada bencana gempa

- Permasalahan dan hambatan dalam implementasinya - Permasalahan dan hambatan dalam implementasinya dengan 

penekanan pada bencana gempa

- Peranan kelembagaan dalam implementasi mitigasi bencana - Peranan kelembagaan dalam implementasi mitigasi bencana 

dengan penekanan pada bencana gempa

- Urban Earthquake Loss Assessment

- Earthquake Insurance

Keterangan:

abcdefg: Materi silabus kurikulum ITB terkait ERI

abcdefg: Penambahan materi silabus kurikulum ITB terkait ERI

No.

Silabus KK Manajemen Rekayasa Konstruksi ITB

Usulan Penerima Grant

Sebelum Enhancement Setelah Enhancement

SI 6261 Mitigasi Bencana pada Infrastruktur (3/P)


Rekayasa Geoteknik
[image: image5.emf]1

- Pengantar dinamika tanah (teori-teori dasar mekanika vibrasi 

dan pengantar seismologi secara umum)

- Pengantar dinamika tanah (teori-teori dasar mekanika vibrasi 

dan pengantar seismologi secara umum)

Prof. Ir. Masyhur Irsyam, MSE., Ph.D

- Analisis seismic hazard dengan pendekatan metode Gumbel 

dan teori probabilitas total

- Analisis seismic hazard dengan pendekatan metode Gumbel 

dan teori probabilitas total

- Penentuan percepatan maksimum dan respons spectra di 

batuan dasar

- Penentuan percepatan maksimum dan respons spectra di 

batuan dasar

- Pemilihan ground motion - Pemilihan ground motion

- Pengaruh kondisi tanah setempat - Pengaruh kondisi tanah setempat

- Pembuatan respons spectra untuk perencanaan bangunan 

tahan gempa

- Pembuatan respons spectra untuk perencanaan bangunan 

tahan gempa

- Fenomena likuifaksi dan stabilitas dinding penahan tanah 

terhadap beban gempa

- Fenomena likuifaksi dan stabilitas dinding penahan tanah 

terhadap beban gempa

- Introduction of the main concepts of earthquake source 

mechanics and elements of the theory of elastic wave 

propagation

- Introduction to the problem of earthquake strong ground 

motion synthesis and prediction

2

- Kaji ulang mengenai teori lempeng tektonik - Kaji ulang mengenai teori lempeng tektonik Prof. Ir. Masyhur Irsyam, MSE., Ph.D

- Jenis-jenis mekanisme sumber gempa - Jenis-jenis mekanisme sumber gempa

- Jenis-jenis gelombang gempa dan perambatan gelombang 

gempa

- Jenis-jenis gelombang gempa dan perambatan gelombang 

gempa

- Intensitas dan magnitude gempa - Intensitas dan magnitude gempa

- Stereonet dan focal mechanism dan teori-teori dasar 

mekanika vibrasi

- Stereonet dan focal mechanism dan teori-teori dasar 

mekanika vibrasi

- Durasi dan kandungan frekuensi gelombang gempa - Durasi dan kandungan frekuensi gelombang gempa

- Fungsi atenuasi - Fungsi atenuasi

- Fungsi distiribusi - Fungsi distiribusi

- a-b parameter - a-b parameter

- Analisis seismic hazard dengan Metode Gumbel dan teori 

probabilitas total

- Analisis seismic hazard dengan Metode Gumbel dan teori 

probabilitas total

- Deagregasi - Deagregasi

- Parameter dinamik tanah - Parameter dinamik tanah

- Penentuan nilai modulus geser dan damping tanah lempung 

dan pasir

- Penentuan nilai modulus geser dan damping tanah lempung 

dan pasir

- Pengaruh regangan pada nilai modulus geser dan damping - Pengaruh regangan pada nilai modulus geser dan damping

- Pengujian lapangan dan laboratorium untuk menentukan 

parameter dinamik tanah

- Pengujian lapangan dan laboratorium untuk menentukan 

parameter dinamik tanah

- Analisis perambatan gelombang gempa dari batuan dasar ke 

permukaan tanah

- Analisis perambatan gelombang gempa dari batuan dasar ke 

permukaan tanah

- Respon spektra - Respon spektra

- Fenomena likuifaksi dan metode penanggulangannya - Fenomena likuifaksi dan metode penanggulangannya

- Dinding penahan tanah saat menerima beban gempa dengan 

menggunakan pendekatan pseudo-static Mononabe-Okabe

- Dinding penahan tanah saat menerima beban gempa dengan 

menggunakan pendekatan pseudo-static Mononabe-Okabe

- Advanced treatment of developing areas of geomechanics 

and geotechnical earthquake engineering

- Seismicity

- Influence of soil conditions on site response

- Seismic site response analysis

- New developments in soil dynamics and geotechnical 

earthquake engineering

-Fundamental principles and practical design methods of 

geotechnical earthquake engineering and machine 

foundations

-Basic concepts of seismology, earthquakes, and strong ground 

motion and introduces procedures of seismic hazard analysis

- Basic principles of wave propagation

- Local site effects

- Liquefaction

- Seismic slope stability

- Seismic design of retaining structures

Usulan Penerima Grant

SI 6122 Dinamika Tanah dan Rekayasa Gempa (3/W)

No.

Sebelum Enhancement

Silabus KK Rekayasa Geoteknik ITB

Setelah Enhancement

SI 4121 Pengantar Dinamika Tanah dan Rek. Gempa (3/P)


[image: image6.emf]3

- Dinding penahan tanah tanpa angkur, dinding penahan tanah 

dengan angkur

- Dinding penahan tanah tanpa angkur, dinding penahan tanah 

dengan angkur

Dr.Ir. Hasbullah Nawir, MT

-  Tekanan lateral pada dinding penahan tanah pada kondisi 

statik

-  Tekanan lateral pada dinding penahan tanah pada kondisi 

statik

-  Tekanan lateral pada dinding penahan tanah pada kondisi 

gempa

-  Tekanan lateral pada dinding penahan tanah pada kondisi 

gempa

- Analisis dinding penahan tanah tanpa angkur dan dengan 

angkur

- Analisis dinding penahan tanah tanpa angkur dan dengan 

angkur

- Stabilitas global dinding penahan tanah: stabilitas terhadap 

guling, stabilitas terhadap  geser, stabilitas terhadap 

keruntuhan daya dukung tanah dasar

- Stabilitas global dinding penahan tanah: stabilitas terhadap 

guling, stabilitas terhadap  geser, stabilitas terhadap 

keruntuhan daya dukung tanah dasar

- Dynamic earth pressure and soil retaining structures

- Seismic stability of slopes and earth structures

- Seismic earth pressures

- Seismic slope stability and deformation analysis

- Seismic slope stability

- Seismic design of retaining structures
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- Pengenalan atas masalah interaksi dinamik - Pengenalan atas masalah interaksi dinamik Ir. FX. Toha, MSCE, MSEM. Ph.D

- Uraian singkat atas interaksi dinamik fundasi mesin - Uraian singkat atas interaksi dinamik fundasi mesin

- Tinjauan ulang mekanika vibrasi - Tinjauan ulang mekanika vibrasi

- Matematika dan metode numerik elemen hingga & elemen 

batas

- Matematika dan metode numerik elemen hingga & elemen 

batas

- Model-model sederhana dengan SDO di atas continuum - Model-model sederhana dengan SDO di atas continuum

- Uraian dalam NEHRP untuk bangunan gedung - Uraian dalam NEHRP untuk bangunan gedung

- Analisis langsung dan multistep dengan elemen hingga - Analisis langsung dan multistep dengan elemen hingga

- Formulasi elemen batas - Formulasi elemen batas

- Kombinasi elemen hingga-elemen batas - Kombinasi elemen hingga-elemen batas

- Uraian state of the art dalam interaksi dinamik - Uraian state of the art dalam interaksi dinamik

- Analysis of seismic soil-structure interaction

- Seismic code provisions and practice

- New developments in soil dynamics and geotechnical 

earthquake engineering

- Local site effects

Keterangan:

abcdefg: Materi silabus kurikulum ITB terkait ERI

abcdefg: Penambahan materi silabus kurikulum ITB terkait ERI

SI 6125 Dinding Penahan Tanah (3/P)

SI 6223 Interaksi Tanah Struktur (3/P)




















Pengembangan Metoda Alternatif untuk Desain /Analisis Bangunan Tahan Gempa














VISI 2030





Peningkatan Kualitas Praktek
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Pengembangan fungsi kerentanan bangunan dan fasilitas vital penunjang kehidupan








Pengembangan metode dan analisis baru dalam Rekayasa Gempa Geoteknik








Pengembangan peta seismic hazard, mikrozonasi, potensial likuifaksi dan kelongsoran 
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